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Abstract— Posyandu (Pos Layanan Terpadu) Kasih Bunda II berfungsi sebagai pelayanan kesehatan
masyarakat yang berfokus untuk kesehatan balita. Posyandu ini memberikan pelayanan kesehatan
seperti pengukuran berat badan, tinggi badan, pemberian vitamin A, pemberian obat cacing dan
pemberian imunisasi dasar untuk balita. Pencatatan, pendatan serta pengarsipan pada posyandu
dilakukan dengan media penulisan, sehingga membutuhkan waktu 1 (satu) hari dalam
penyelesaiannya. Informasi-informasi mengenai posyandu tidak tersampaikan seperti sulitnya
mendeteksi perkembangan balita karena tidak ada laporan yang mendukung (harus memilah satu
persatu data balita). Salah satunya dalam pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS) balita, pengisian
dapat dibuat lebih efektif dan efisien dengan dibuat secara digital, pengisian KMS tidak perlu
melewati tahap yang panjang karena pencatatan, perhitungan, pelaporan terlalu rumit dengan buku-
buku laporan yang banyak. Fokus dari penelitian adalah membangung sistem informasi menggunakan
metode waterfall sistem dan bahasa pemrograman PHP serta Database MySQL. Sistem informasi ini
dirancang dengan menggunakan UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari Usecase
Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram serta Class Diagram. Hasil dari penelitian ini adalah
sistem informasi berbasis web yang dapat mengelola data posyandu dan membantu pelaksanaan
posyandu serta menyimpan arsip-arsip posyandu. Mendapatkan laporan semua balita, data

kunjungan balita dan laporan grafik status gizi balita untuk orang tua.

Index Terms—Sistem Informasi, Kartu Menuju Sehat, Posyandu, PHP

I. PENDAHULUAN

Posyandu adalah bentuk Upaya Kesehatan
Bersumber daya Masyarakat (UKBM) yang
dikelola dari, oleh, untuk, dan bersama
masyarakat, untuk memberdayakan serta
memudahkan masyarakat untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan dasar bagi ibu, bayi dan
anak balita [1]. Posyandu Kasih Bunda II adalah
sebuah pelayanan kesehatan yang memberikan
pelayanan kesehatan seperti pengukuran berat
badan, tinggi badan, pemberian vitamin A,
pemberian obat cacing dan pemberian imunisasi
dasar Posyandu juga memberikan makanan sehat
untuk balita. Dari berbagai pelayanan kesehatan
yang diberikan sudah lengkap dan baik,
sayangnya data perkembangan balita di
posyandu ini masih dilakukan secara manual.
Salah satunya dalam pengisian Kartu Menuju
Sehat (KMS) balita.

Kartu Menuju Sehat (KMS) adalah kartu
yang berisikan kurva pertumbuhan normal anak
dalam indeks antropometri berat badan menurut
umur [6]. Dengan KMS hambatan serta
permasalahan pertumbuhan atau resiko kelebihan
gizi akan diketahui lebih dini, sehingga upaya
serta tindakan pencegahan dilakukan secara
cepat dan tepat sebelum terjadi masalah yang
lebih serius. Fungsi KMS secara umum sebagai
alat untuk mengontrol pertumbuhan, sebagai
catatan pelayanan kesehatan anak dan juga
sebagai alat edukasi. Mengetahui status
petumbuhan balitanya dan kapan sebaiknya anak
mendapatkan imunisasi dan vitamin A adalah
kegunaan dari KMS bagi orang tua [6].
Sedangkan bagi kader posyandu adalah sebuah
media penyuluhan ibu-ibu balita dan bagi
petugas kesehatan KMS adalah media yang
efektif dan cepat untuk mengetahui pelayanan
kesehatan yang diterima oleh si anak,
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khususnya imunisasi dan vitamin A. KMS dapat
digunakan oleh petugas kesehatan untuk
memberikan edukasi kepada ibu-ibu mengenai
makanan yang bergizi guna meningkatkan status
gizi anak. Parameter status gizi balita dalam
penelitian ini dengan menggunakan indeks
antropometri dari Kemenkes RI, dihitung
berdasarkan usia balita dan berat balita dengan 4
keterangan status gizi yaitu status gizi lebih, gizi
baik, gizi kurang dan gizi buruk. Dapat dilihat
pada tabel 1 dibawah ini [1];

Tabel 1. Tabel Indeks Antropomentri

Umur | Gizi Gizi Gizi Baik Giz.i
(dalam |Buruk | Kurang Lebih
bulan) | (Kg) | (Kg) e (Kg)

0 1.9 2.0-23 24-42 43

1 2.1 22-2.8 29-55 5.6

2 2.5 26-34 35-6.7 6.8

3 3.0 3.1-4.0 41-7.6 7.7

4 3.6 3.7-4.6 4.7-84 8.5

5 4.2 43-52 53-9.1 9.2

6 4.8 49-538 59-9.7 9.8

7 5.3 54-63 6.4-102 10.3

8 5.8 59-6.8 6.9 -10.7 10.8

9 6.2 63-7.1 7.2-11.2 11.3
10 6.5 6.6-17.5 7.6-11.6 11.7
11 6.8 69-7.8 7.9-11.9 12.0
12 7.0 7.1-8.0 8.1-123 12.4
13 7.2 73-82 8.3-12.6 12.7
14 7.4 75-84 8.5-12.9 13.0
15 7.5 7.6 - 8.6 8.7-13.1 13.2
16 7.6 7.7-8.7 8.8-134 13.5
17 7.7 7.8-8.9 9.0-13.6 13.7
18 7.8 7.9-9.0 9.1-13.8 13.9
19 7.9 8.0-9.1 9.2-14.0 14.1
20 8.0 8.1-9.3 9.4-143 14.4
21 8.2 83-94 9.5-14.5 14.6
22 8.3 8.4-9.6 9.7-14.7 14.8
23 8.4 8.5-9.7 9.8-14.9 15.0
24 89 | 9.0-10.0 10.1-15.6 15.6

Dengan memanfaatkan teknologi yang saat ini
berkembang pesat, tentunya sistem pengisian
KSM dapat dibuat lebih efektif dan efisien
dengan dibuat secara digital. Manfaat dan
keuntungan untuk orang tua balita dapat melihat
langsung perkembangan anak dengan melihat
grafik sesuai status gizi dengan cepat tanpa harus
mencari KMS yang berbentuk kartu dan gampang
rusak. Para kader posyandu bisa mengisi data
secara langsung tanpa harus melakukan proses
catat-mencatat yang banyak karena seluruh data
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terintegrasi disimpan di database. Pengisian KMS
tidak perlu melewati tahap yang panjang karena
pencatatan, perhitungan, pelaporan terlalu rumit
dengan buku-buku laporan yang Dbanyak.
Sehingga sulit mendeteksi perkembangan balita
karena tidak ada laporan yang mendukung (harus
memilah satu persatu data balita).

Berdasarkan  permasalahan yang telah
dijabarkan, maka penelitian ini berfokus dalam
membuat suatu sistem informasi KMS sebagai
otomatisasi sarana penyimpanan data, yang akan
lebih mudah dikontrol dan menyajikan infromasi
yang lebih teratur. Membuat laporan data balita
yang terintegrasi dengan sistem dan database
Posyandu Kasih Bunda II serta menampilkan
laporan grafik data balita sehingga para orang tua
dapat lebih mudah memantau perkembangan gizi.

1. LANDASAN TEORI
Penulisan ini dilakukan dengan mengkaji
beberapa penelitian terkait sebagai acuan penulis.

Menurut Widiana dan Bambang, sistem yang
terkomputerasisasi sangat membantu dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi terkait
pendataan data balita secara manual dan
mempercepat proses pembuatan laporan pada
posyandu Desa Ploso Kec. Punung Kab. Pacitan
[2]. Sistem informasi posyandu kesehatan ibu
dan anak ini membantu kader dan bidan
melaksanakan  kegiatannya di  Posyandu.
Kegiatan tersebut antara lain; pendataan ibu dan
anak, penimbangan balita, pendataan ibu hamil
serta pendataan PUS KB. Sistem pada penelitian
ini mampu menampilkan form dan laporan
sesuai dengan di buku SIP berdasarkan hasil dari
pengujian sistemnya. Sistem dapat membantu
kader untuk menentukan status gizi balita
berdasarkan tabel antropometri penentuan
standar gizi balita yang dikeluarkan oleh Menteri
Kesehatan RI [4].

Dalam penelitian yang dikemukakan oleh
Khairul dkk [3], Hasil pengujian fungsional
sistem, web yang dirancang berhasil dengan
prosentase 100%. Hasil pengujian Software
Webserver Stress Tool, aplikasi yang digunakan
melayani hingga 500 user (simulasi) dengan
prosentase error 1.73 %. Layanan zenziva.id
mengirimkan SMS Gateway sebanyak 85 buah
Rata-rata penilaian subjektif adalah sebesar
4.1835, dari nilai tersebut terlihat bahwa aplikasi
web yang dibuat dinyatakan sangat baik.

Dalam penggunaannya [5], pemanfaatan
internet  memberikan ~ kemudahan  dalam
mengakses informasi secara online setiap saat
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oleh pihak yang membutuhkan. Aplikasi
informasi posyandu adalah sebuah aplikasi
berbasis web yang memanfaatkan teknologi
internet  dalam  pengelolaan  data  dan
penyampaian  informasi.  Sebagai  aplikasi
berbasis web, aplikasi ini adalah website yang
dapat diakses oleh pengguna yang membutuhkan
informasi terkait posyandu. Aplikasi informasi
posyandu dapat mempermudah penyampaian
informasi kegiatan di posyandu yang diakses
secara online oleh kader posyandu maupun
masyarakat.

Slamet dkk [7], menyampaikan dalam
penulisannya bahwa Sistem informasi berbasis

web ini berisi informasi umum; informasi
perkembangan balita, data posyandu, data
jadwal, data balita, data imunisasi, info

penimbangan, pengaturan data pengguna dan
disiarkan melalui gateway SMS. Hasil tes black
box tidak menemukan masalah. Sistem Posyandu
ini sudah siap untuk diuji coba kepada
masyarakat Desa Wanasari, Brebes.

Berdasarkan pemaparan penelitian terkait di
atas, maka penulis membuat sistem informasi
KMS dengan menggunakan perancangan UML
(Unified Modeling Language), metode Waterfall,
untuk mengelola data posyandu dengan
penambahan akses orang tua mendapatkan
memonitoring pertumbuhan anak, serta dapat
melihat perkembangan grafik status gizi balita
setiap bulannya.

. METODOLOGI

Requirements }»

definition
A \
Systemand |
software design
A y

Implementation
and unit testing
X Y

Integration and

system testing
Operation and
maintenance

Gambar 1. Ilustrasi Sistem Metode Waterfall

Metode Waterfall merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Gambar 1 diatas
merupakan tahapan dari metode pengembangan
waterfall:

A. Requirments definition :

Dalam langkah ini penulis melakukan sebuah
penelitian dengan wawancara, observasi ke

=
s, «<inclides> e

Posyandu dan mengumpulkan data dari study
literature.

B. System and Software Design :

Pada tahap ini penulis menggunakan UML
(Unified Modeling Language) untuk
perancangan sistemnya dan mock up balsamiq
untuk user interface.

C. Implementation and unit testing :

Tahapan dalam mengerjakan suatu sistem,
setelah selesai selanjutnya dilakukan uji coba
pada sistem guna menemukan kesalahan-
kesalahan dan kemudian diperbaiki.

D. Integration and system testing :

Tahapan final sebuah sistem dan digunakan
oleh user

E. Operation and maintenance :

Tahapan ini akan mengalami perubahan dan
menyesuaikan dengan lingkungan/pelanggan
membutuhkan perkembangan fungsional.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini penulis akan menyampaiakn hasil dari
penelitian yang telah dilakukan.

A. Use Case Diagram

<<Include>>

Orang tua balita

Peawered BY ~\/isusl Paradigm Community Edition @
Gambar 2. Use Case Digram KMS Balita

Dalam gambar 2. terdapat 3 (tiga) roles aktor
yang digunakan dalam penggunaan Sistem
Informasi KMS Balita yaitu Kader, Bidan dan
Orang Tua. Kader adalah Aktor yang dapat
mengolah semua data dan memiliki hak akses
penuh, kader dapat mengelola data user, orang
tua, balita, layanan balita kelola berat badan,
tinggi badan, melihat laporan, mencetak laporan
dan menampilkan perkembangan balita. Bidan
adalah Aktor yang dapat mengelola data orang
tua, balita, layanan balita kelola imunisasi,
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vitamin dan obat, melihat laporan, mencetak
laporan dan menampilkan perkembangan balita.
Sedangkan Orang Tua adalah Aktor yang hanya
dapat menampilkan perkembangan balita.

B. Class Diagram

Pada gambar 3. menjelaskan class diagram,
dalam pembuatan class diagram penulis telah
menentukan object yang dijadikan main class
yaitu wuser, orang tua, balita, pelayanan dan
laporan. Masing-masing memiliki attribute dan
operation dan relasi yang saling berhubungan.

Orang_tua Balita Laporan
[+nomor_kk |+id_balita l+no
|+id_user |+nomor_kk l+nama_balita
|+nama_ibu +id_user l+nama_ibu
|+nama_ayah 1 |+nama_balita [+ienis_kelamin
|+tg1_dibuat [ |+jenis_kelamin |+tanggal_lahir
= O~ +tgLlahir [+berat_tahir
:‘nup)aml [+anak ke EiRjae [+tanggal_daftar
[+hapus() [soeaL lahic i pelsyanan [+pemeriksaan_ke
|+panjang_lahir +id_balita [+status_gizi
[*#gl_daftar [+id_user [+anggal_pemeriksaan
= usa
1 ::?)-M) 3 B [+cetak_laporan ()
et ) [+status_gizi
S 0. [¥imunisasi
|+detail_balita() [
1.* [+obat
1. +tg1_update
User [+nomor_urut
+id_user 1 [+tambah()
|+nama_lengkap dit()
|+username 1 [+hapus()
|+password |+cetak_data()
l+no_tip
T [+emai
17 evet
|+tgl_dibuat
[+simpan)
[cedit)
+hapus() il 4
Gambar 3. Class Diagram
C. Activity Diagram
Kader Sistem
% =
ﬁ = ] >{ ‘
Memuat data balita berdasarkan %
o_bakia Ambidmad_hih)
detail data baita ,\L/ ‘
Hapus Tambah input data benar Kelola layanan usia balita dan
layanan layanan \ berat badan
input data salah
in tambah
berhasil
9

Gambear 4. Activity Diagram Kelola Layanan Kader

Pada kelola layanan kader gambar 4.
menunjukkan  pengelolaan  data  kegiatan
posyandu dalam pemberian layanan ke balita.
Untuk mengakses kelola layanan, kader harus
masuk ke menu balita sistem memuat data balita
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lalu memperoleh data balita dan sistem
menampilkan data balita, dari data balita kader
memilih detail balita dan sistem memuat data
balita berdasarkan id balita lalu mengambil data
maka sistem menampilkan detail data balita.
Kader bisa menambahkan serta menghapus data
layanan, kader hanya dapat mengisi usia balita
dan berat badan saja sedangkan imunisasi,
vitamin dan obat diisi oleh bidan. Pengolahan
terdapat dalam satu activity yang terdapat di
menu balita lalu kelola layanan.

Bidan Sistem

3
===

Pilih Detail Balita ( <
i’ balita .
L Do Ambil data id_baiita
Tambah ( B ’
layanan \ )
Cek input data pemeriksaan Kelola layanan balita imunisasi,

dengan pilih icon ubah data vitamin dan obat

v
%Hmwthmam.““m) 9

Gambar 5. Activity Diagram Kelola Layanan
Bidan

Gambar 5. pada kelola layanan bidan proses
yang dijalankan untuk mengakses sistemnya
sama dengan kelola layanan kader, perbedaannya
bidan mengisi form layanan balita dengan
menekan icon edit dari pemeriksaan yang sudah
diisi oleh kader. Bidan hanya dapat mengelola
data imunisasi, vitamin dan obat.

D. Sequence Diagram
Y @) O O

PosesTambanlaanan  MenuBaa  Proses HapusLayanan
i

X2

Sequence  diagram  pada  gambar 6.
menjelaskan bagaimana mengelola layanan untuk
kegiatan posyandu yang dilakukan oleh kader.
Untuk mengakses kelola layanan harus masuk ke
menu balita, lalu kader mengambil data detail
balita sistem akan menampilkan form layanan
balita. Kader dapat menginput form layanan
balita dengan mengisi usia dan berat badan balita

Gambar 6. Sequence Diagram Kelola Layanan Vi(raderw |
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saja, Sistem akan memvalidasi data balita jika
data kurang/salah akan kembali ke form data, jika
data benar/ubah data maka akan menampilkan
sukses data layanan.

Untuk menghapus data layanan kader masuk
ke menu balita dan mengambil detail balita,
sistem menampilkan data detail balita. Kader
dapat mengambil hapus data layanan maka akan
tampil pertanyaan hapus ok/cancel, tampil data
layanan terhapus jika ok dan tampil data layanan
masih ada jika cancel.

s s N}

Gambar 7. Sequence Diagram Kelola Layanan Bidan

Sequence  diagram  pada  gambar 7.
menjelaskan bagaimana mengelola layanan
untuk kegiatan posyandu yang dilakukan oleh
bidan. Untuk mengakses kelola layanan harus
masuk ke menu balita, lalu bidan mengambil
data detail balita sistem akan menampilkan form
layanan balita. Bidan dapat menginput form
layanan balita dengan menekan icon ubah pada
pemeriksaan balita yang sudah diisi kader dan
mengisi data imunisasi, vitamin dan obat. Sistem
akan memvalidasi data balita jika sudah selesai
maka akan menampilkan sukses data layanan.

E. Implementasi

1. Halaman Utama

Pada halaman ini ditampilkan halaman
utama untuk wuser masuk/login ke sistem.
Tampilan ini merupakan tampilan awal pada
website ini, tampilan halaman sama semua
untuk wuser kader, bidan dan orang tua.
Halaman utama dapat dilihat pada gambar 8
dibawah ini.

Gambar 8. Halaman Utama

2. Menu Log In

Dalam  menu Jogin  yaitu  dengan
menggunakan username dan password saja,
hanya user yang sudah diberikan hak akses
oleh kader yang dapat mengakses sistem
informasi ini. Data wuser yang sudah
ditambahkan oleh kader, user tersebut yaitu
kader, bidan dan orang tua balita. Kebutuhan
yang  diberikan  disesuaikan  dengan
pengguna user, sedangkan kader mempunyai
semua hak akses yang ada disistem. Gambar
9 menunjukkan menu login untuk masuk ke
sistem terlihat sebagai berikut.

)
w;

Form Login

Gambar 9. Menu Log In

3. Menu Data Orang Tua

Pada tampilan menu Orang Tua dapat
diakses oleh kader dan bidan, untuk
pelaksanaan  kegiatannya kader dapat

menambah, mengubah, dan menghapus pada
data orang tua. Tambah data orang tua
dengan mengisi form data yang sudah
tersedia pada gambar 10.

Noma Ay Acton

uuuuu

Gambar 10. Menu Data Orang Tua

4. Menu Data Balita

Pada tampilan menu balita dapat diakses
oleh kader dan bidan, untuk pelaksanaan
kegiatannya kader dapat menambabh,
mengubah, dan menghapus pada data balita.
Tambah data balita diisi dari No KK sampai
dengan panjang lahir balita harus lengkap
lalu disimpan, jika salah satu ada yang
kosong maka sistem terbaca  data
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salah/kosong. Tambah data balita bisa
dilihat pada gambar 8.

Detail Balita #eon 0st - A

)) Benda OmrgTa  SemaBiMa Lapoan- U Kehar®

Semua Balita keioia D2tz

Tambah Balita Data Semua Balita
Nomor KK Pl Kartu Keluarga  ~ Show| 0 v entnes
1 Muhammad Knakt Wi Lakda 31 Januan 2020 “
S s [
Panjang. 2 &
[

Gambar 8. Menu Data Balita

Pada tampilan menu balita dapat diakses
oleh kader, bidan dan orang tua. untuk
pelaksanaan  kegiatannya kader dapat
menambah dan menghapus pada data balita,
kader hanya dapat mengisi usia balita dan
berat badan balita. Sedangkan bidan dapat
mengubah  pelayanan  balita  dengan
memasukkan data imunisasi, vitamin dan
obat yang diberikan pada balita. Orang tua
hanya dapat melihat tampilan grafik
perkembangan balita termasuk status gizi
balita (sesuai dengan tabel 1) dan
pemeriksaan yang sudah diberikan oleh
kader dan bidan. Tampilan tambah
pelayanan balita terlihat pada gambar 9.

Data B3liz
Nomor KK
Nema DU
Name Ayen

Hama Bl

Pertumbuhan Ber:

2930 Balita

M

sonic
Kalemin

Tanggal + 31 danuan 202 B e ——
Lanie

5.
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Pelayansn Balta
eis uien)
serst (k)

et Gl

Imuricact

witamin A

Tabel Pemerksaan

onet

Gambear 9. Pelayanan Balita

Laporan

Gambar 10 dibawah ini merupakan
laporan data kunjungan balita yang
mengikuti kegiatan posyandu, data
tersebut di input sesuai balita yang
berkunjung. Laporan yang diinginkan
dapat  diperoleh  sesuai  tanggal
pelaksanaan posyandu.

g

)) Beanda OmngTa  Senuabalta  Lapon-  User  Keliar®

Semua Balita ez Dz ® fatertsonzan - Senua alta

Laporan Data Kunjungan

Cetak Laporan Data Baltta

Gambear 11. Laporan Data Kunjungan Balita

Gambar 12 merupakan laporan data
semua balita yang sudah terdaftar di
posyandu. Laporan ini hanya dapat
diakses oleh kader dan bidan.

009) Beada OmgTa Semaba Lajon-  User  Kelar®

Semua Balita keila Data @ latartronzah - Samua Baia

Laporan Balita
£

svon| 0 v|envs

[T [ [e—— gl Lan semtian argga otar
P v p— e 2 250 1 remanzn
2 ownonm s w130 2anxm sk fep—
s e o a0t s 20 2560 1 remanz
¢ e e eempun Wvemens 3k ep—
PR r— o po— o s P———

ook pon Dt ok

Gambar 12. Laporan Semua Data Balita

6. Menu Data User

Pada menu user yang dapat mengakses ke
sistem adalah kader saja, kader dapat
menambah, mengubah dan menghapus data
user. Jika ingin menambah user dapat
mengisi form yang sudah tersedia disebelah
kiri tampilan menu user, data harus lengkap
lalu disimpan. Level menu user ini hanya
kader dan bidan sedangkan orang tua
langsung tersimpan otomatis di data user
ketika data orang tua sudah terdaftar.
Berikut tampilan data user disajikan pada
gambar 12 yang menunjukkan menu tambah
user.

Beanda  OwngTua  Semuafaila  Lapomn~  User  Kelar®

Posyandu ez Data

etz - Fosyanss

Tambah User Data User
e oo 0 e s
o N i Namauser Lovet Acton
: [Em—— ot ]
fr—
2 [ — st o
Ny o <
s owtma o 1a o
Pt e
. oz onng.Ta ]
e En - oz ana onrg a 70
il

Gambar 13. Menu Data User
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F. Evaluasi Perangkat Lunak
dilakukan
metode  ini

sistem
pendekatan  blackbox  testing,
dilakukan tanpa melihat source code program
dan dijalankan oleh tester atau user untuk melihat

Pengujian dengan

apakah program sudah sesuai dan telah menerima
input, lalu proses data, serta menghasilkan output
yang sesuai dan berjalan dengan benar.

Hasil uji berdasarkan fungsional aplikasi
dapat dilihat pada tabel 2. dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem

No Test Case Skenario Uji Hasil yang Hasil | Kesimpulan

diharapkan Uji
1 | Menambahkan Mengisi dan | Data baru layanan 4 Valid |
layanan balita | menyimpan balita tersimpan
oleh kader layanan yaitu usia
balita dan berat
badan balita
2 | Menambahkan Mengist dan | Data baru layanan \3 Valid

layanan balita | menyimpan balita tersimpan
oleh bidan layanan yaitu
imunisasi, vitamin

dan obat

V. KESIMPULAN

Dari pembahasan sebelumnya,

disimpukan sebagai berikut:

1. Sistem informasi kartu menuju sehat
(KMS) balita memudahkan kader dan
bidan  melakukan  kegiatan  di
Posyandu dalam hal pendataan ibu dan
anak, pelayanan balita  seperti
penimbangan berat badan.

2. Sistem telah mampu membuat laporan
data balita, laporan kunjungan balita
dan laporan grafik pertumbuhan balita.

3. Sistem juga memudahkan kader untuk
menentukan  status  gizi  balita
berdasarkan tabel antropometri
penentuan standar gizi.

Future works dalam pengembangan sistem

dapat

selanjutnya antara lain:
1. Aspek keamanan sistem juga merupakan
hal yang penting agar tetap menjaga
intervensi dari pihak lain yang mungkin
mengganggu sistem ini.
2. Diharapkan ruang lingkup pembahasan
tidak  hanya tentang pemantauan
perkembangan balita

saja, melainkan

pendataan ibu hamil, ibu menysusui serta
kegiatan lainnya.

3. Diharapkan agar kedepannya Sistem
Informasi Kartu Menuju Sehat (KMS)
Balita Berbasis Web tidak hanya dalam
Web Base namun juga dapat dalam
bentuk Mobile Base.

4. Diharapkan agar kedepannya Sistem
Informasi Kartu Menuju Sehat (KMS)
Balita Berbasis Web dapat dikembangkan
menjadi sistem yang lebih menarik lagi.
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